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ABSTRAK

Eki _Herdianto : Pengembangan Instrumen Tes Potensi Akademik (Verbal,

Numerikal dan Figural) untuk Mengetahui Kecerdasan dan Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VII
Kata Kunci: Tes Potensi Akademik, Kecerdasan dan Pestasi Belajar Siswa

IImu pengetahuan dan teknologi nerupakan hal pokok yang akan terus
mengalami perkembangan seiring dengan berkembangnya zaman di berbagai
aspek kehidupan manusia. Pendidikan pun harus selalu menyesuaikan dengan
perkembangan zaman. Untuk itu pemerintah Indonesia menerapkan kurikulum
2013 sebagai bentuk kurikulum terbaru yang menjadi acuan pembelajaran di
sekolah.

Tujuan penelitian ini (1) Untuk mengembangkan soal TPA (verbal,
numerikal dan figural) untuk mengetahui kecerdasan anak dan hasil belajar
kelompok sampel pada pelajaran matematika. (2) Untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas soal terhadap subyek uji coba (peserta didik).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pengembangan. Dimana
penelitian ini cukup sampai pada tahap validasi.

Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan Instrumen tes potensi
akademik. Soal terdiri dari 3 jenis tes dintaranya soal untuk mengukur kecerdasan
verbal sebanyak 3 butir soal, soal untuk mengukur kecerdasan numerik sebanyak
7 soal, dan soal untuk mengukur kecerdasan figural sebanyak 5 soal. Total soal

sebanyak 15 butir soal dan berupa soal pilihan ganda.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang sangat
bermanfaat bagi manusia. Setiap keilmuan lain, menggunakan matematika
sebagai ilmu bantu dalam menyeleseikan persoalan yang berkaitan dengan
keilmuan tersebut. Sebagai contoh ilmu alam atau yang dikenal sebagai
natural science tersebut menggunakan matematika sebagai dasar
pengolahan data angka. Ilmu social atau yang disebut social science juga
menggunakan ilmu matematika sebagai ilmu untuk menghitung data
populasi dan sebaran lainnya. Itu artinya matematika merupakan ilmu
dasar yang membantu semua ilmu pengetahuan lainnya.

Matematika mulai dipelajari di Indonesia pada tingkat sekolah
taman kanak kanak. Di taman kanak kanak matematika mulai diajarkan
dengan cara sederhana seperti mengenal angka, berhitung menghitung
turus dan menghitung gambar. Kemudian di tingkat SD (Sekolah Dasar)
matematika mulai diajarkan operasi operasi bilangan dan persamaan
sederhana. Kemudian matematika diajarkan lebih kompleks di tingkat
SMP ( Sekolah Menegah Pertama) dan SMA (Sekolah Menengah Atas).

Semua siswa perlu memiliki penguasaan matematika pada tingkat

tertentu agar dapat berhasil dalam proses belajarnya. Dengan Matematika,



siswa dapat mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur,
menurunkan, dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari melalui materi yang dipelajari seperti materi
pengukuran dan geometri, aljabar, peluang dan statistika, kalkulus dan
trigonometri. Matematika dirasa mulai terlihat sulit pada tingkat SMP
sehingga pelajaran matematika di tingkat SMP perlu mendapat perhatian
lebih terutama pada materi dalam kurikulum 2013 seperti bangun ruang,
operasi hitung, aljabar, himpunan dan pecahan dibandingkan matematika
pada tingkat SD.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Pramudya, Nicolas 2016)
menyatakan bahwa siswa SMP mengalami kesulitan belajar matematika
kesulitan — kesulitan tersebut terlihat dari sulitnya siswa memahami grafik,
panah, relasi relasi, dan menyimpulkan suatu hal. Menurut Penelitian yang
dilakukan (Putra, Aji permana, 2012) Menjelaskan bahwa kesulitan—
kesulitan yang dialami siswa kelas VII SMP dalam menyelesaikan
persoalan aljabar yang berkaitan dengan konsep dan prinsip adalah (a) di
dalam penguasaan konsep, siswa berkemampuan sedang dan rendah masih
mengalami kesulitan dalam menggunakan simbol untuk mempresentasikan
konsep dan hal ini tidak terjadi pada siswa berkemampuan tinggi (b)
kesalahan yang dilakukan siswa dalam penguasaan konsep adalah ketika
siswa harus mengelompokkan suku sejenis dan menganti variabel dengan
angka (c) di dalam penguasaan prinsip masih mengalami kesulitan dalam

mengapreasiasikan peran prinsip—prinsip dalam matematika, hal ini masih



terjadi pada siswa dengan kategori berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah yang diakibatkan tidak menguasainya materi matematika dalam
pelajaran-pelajaran sebelumnya. Berdasarkan penelitian penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa siswa SMP tidak seluruhnya memiliki kemampuan
yang sama dalam mempelajari matematika. Ada yang berkemampuan
rendah, ada yang sedang dan ada yang tinggi sehingga perlu adanya
pengelompokan berdasarkan kemampuan dan psikologi siswa sehingga
guru diharapkan mampu memberikan porsi pembelajaran yang seduai
untuk psikologi siswa SMP.

Menurut (lzzati, dkk 2007) siswa SMP tergolong siswa yang
sedang berada dalam masa pubertas. Dimana siswa siswa tersebut
merupakan individu yang dihadapkan dengan penemuan siapa mereka,
bagaimana mereka nantinya, dan kemana mereka menuju dalam
kehidupanya. Anak remaja yang demikian dihadapkan dengan banyak
peran baru dan status orang dewasa, misalnya. Orang tua harus
mengizinkan anak remaja menjelajahi banyak peran dan jalan yang
berbeda dalam suatu peran khusus. Jika anak remaja menjajaki peran-
peran semacam itu dengan cara yang sehat dan tiba pada suatu jalan yang
positif untuk diikuti dalam kehidupan, maka identitas yang positif akan
dicapai. Jika suatu identitas pada anak remaja ditolakkan oleh orang tua,
kalua anak remaja tidak secara memadai menjajaki banyak peran, dan jika
jalan masa depan yang positif tidak dijelaskan, maka kebingungan

identitas akan meningkat. Oleh karena itu perlu adanya pengarahan



pengarahan dari guru agar siswa dapat belajar sesuai kemampuannya
tujuannya yaitu untuk meningkatkan hasil belajar.

Agar seorang guru dapat mengarahkan dengan tepat, hendaknya
guru dapat menganalisis terlebih dahulu kecerdasan siswa. Kecerdasan
adalah alat untuk belajar, menyelesaikan masalah, dan menciptakan semua
hal yang bisa digunakan manusia. Menurut Gardner (2003) kecerdasan
adalah sebagai kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi
dalam kehidupan manusia, kemampuan untuk menghasilkan persoalan
baru untuk diselesaikan, kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau
untuk menawarkan jasa yang akan menimbulkan penhargaan dalam
budaya seseorang. Gardner (2003) mengemukakan sebuah teori yang baru
ditemukannya, yaitu kecerdasan minimal yang dimiliki seseorang meliputi
delapan kemampuan intelektual yang berbeda disebut dengan teori
multiple intelligences. Kedelapan kecerdasan tersebut terdiri atas:
linguistic intelligence (kecerdasan linguistik), logical-mathematical
intelligence (kecerdasan matematika dan logika), spatial intelligence
(kecerdasan  spasial), bodily-kinesthetic intelligence  (kecerdasan
kinestetik-tubuh), musical intelligence (kecerdasan musik), interpersonal
intelligence  (kecerdasan interpersonal), intrapersonal intelligence
(kecerdasan intrapersonal), dan natural intelligence (kecerdasan natural).

Kecerdasan siswa berpengaruh terhadap motivasi belajarnya, dan
motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. Untuk meningkatkan

hasil belajar, sejumlah upaya telah dilakukan, seperti pemberian motivasi



belajar, memberikan variasi metode pembelajaran dan menggunakan
media belajar. Cara cara tersebut dilakukan dengan tujuan dapat
meningkatkan motivasi siswa. Dengan meningkatkan motivasi belajar
siswa diharapkan meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi
pelajaran matematika. Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa
minat belajar siswa masih tetap rendah, sehingga diperlukan pemetaan
khusus untuk menentukan kelompok kelompok siswa dengan sesuai agar
nantinya guru dapat memberik perlakuan khusus terhadap kelompok
kelompok belajar sehingga dapat memberikan hasil belajar yang lebih
maksimal. Pemetaan tersebut dapat dilakukan dengan cara mengetahui
kemampuan berfikir siswa berdasarkan kemampuan potensi akademik
melalui TPA.

Tes Potensi Akademik adalah sebuah tes yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan seseorang dibidang akademik umum. Tes ini juga
sering diidentikkan dengan tes kecerdasan seseorang (Taufiqurrohman,
1998). Tes ini diperuntukkan mengukur kemungkinan keberhasilan
seseorang apabila yang bersangkutan melanjutkan ke dunia akademik yang
lebih tinggi.

Adapun, Tes Potensi Akademik ini umumnya memiliki tiga jenis
soal. Yaitu, tes verbal atau bahasa, tes numerik atau angka, figural atau
gambar. Tes verbal berfungsi untuk mengukur kemampuan seseorang di
bidang kata dan bahasa. Tes ini meliputi tes sinonim (persamaan kata), tes

antonim (lawan kata), tes padanan hubungan kata, dan tes pengelompokan



kata. Tes angka berfungsi mengukur kemampuan seseorang di bidang
angka, dalam rangka berpikir terstruktur dan logis matematis. Tes ini
meliputi tes aritmetik (hitungan), tes seri angka, tes seri huruf, dan yang
terakhir yaitu tes figural atau tes gambar, berfungsi mengukur daya logika
ruang yang dimiliki seseorang. Tes ini meliputi antara lain tes padanan
hubungan gambar, tes seri gambar, tes pengelompokan gambar, tes
bayangan gambar dan tes identifikasi gambar. Adapun standar yang
diharapkan dapat dihasilkan melalui TPA atau akselerasi (Depdiknas,
2003) adalah siswa yang memiliki kemampuan-kemampuan unggul, yaitu:

1. Kualifikasi kognitif: daya tangkap cepat, mudah dan cepat
memecahkan masalah, dan Kritis.

2. Kualifikasi kreatif: rasa ingin tahu, imaginatif, tertantang,
berani ambil resiko.

3. Kualifikasi kecerdasan emosi: pemahaman diri sendiri,
pemahaman terhadap orang lain, pengendalian diri,
penyesuaian diri, harkat diri, dan berbudi pekerti luhur.

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti ingin mengembangkan

instrumen atau alat yang dapat mengetahui potensi siswa dengan harapan
setelah siswa mengikuti tes tersebut siswa dapat dikelompokkan
berdasarkan tingkat kemampuan individu sehingga pemberian metode
pembelajaran akan dapat lebih optimal karena sesuai dengan kemampuan
siswa, sehingga peneliti mengambil judul penelitian Pengembangan

Instrumen Tes Potensi Akademik (Verbal, Numerikal dan Figural)



untuk Mengetahui Kecerdasan dan Prestasi Belajar Matematika

Siswa Kelas VI

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Mengembangkan soal TPA (Verbal, Numerikal dan Figural) untuk
mengetahui kecerdasan siswa pada pelajaran matematika.

2. Mengetahui validitas soal terhadap subyek uji coba (peserta didik).

. Batasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa

masalah yang teridentifikasi. Untuk menghindari pembahasan yang luas,

maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sampel hanya dibatasi pada siswa SMP pada tahun pelajaran
2020/2021

2. Tes yang akan digunakan adalah dengan menggunakan jenis soal Tes
Potensi Akademik (TPA) yaitu Tes Verbal, Numerikal dan Figural.

3. Penelitian hanya terbatas sampai tahap pengembangan soal dan uji
coba terbatas karena kondisi pada tahun 2021 tidak mungkin untuk

dilakukan penelitian.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan soal TPA (Verbal, Numerikal dan
Figural) untuk mengetahui kecerdasan anak dan hasil belajar kelompok
sampel pada pelajaran matematika?

2. Bagaimana tingkat validitas soal terhadap subyek uji coba (peserta

didik)?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengembangkan soal TPA (Verbal, Numerical dan Figural)
untuk mengetahui kecerdasan anak dan hasil belajar kelompok sampel
pada pelajaran matematika.

2. Untuk mengetahui validitas soal terhadap subyek uji coba (peserta
didik).

F. Kegunaan Penelitian
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoritis

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti

untuk mengembangkan soal — soal tes potensi akademik untuk



mengetahui kecerdasan dan kaitannya dengan prestasi hasil belajar
siswa.
Manfaat Praktis

Untuk para guru diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan awal setiap siswa, sehingga dapat
memberikan strategi khusus yang dapat memudahkan siswa dalam
mempelajari matematika.. Selain itu, manfaat praktis untuk siswa
adalah siswa dapat mengetahui seberapa keras mereka harus belajar

dan menemukan cara belajarnya.
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